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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel Hasil Uji Coba Penggunaan Guru

NO | Nama | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Jumlah
Rata-
Rata
1 ER 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 98
Jumlah Rata-Rata 98%
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Lampiran 2. Tabel Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Rata-

Rata

80
80
70
84
80
80
78

86
80
82
76
84

80%

10 | Jumlah

9

8

4

4
4

4

5

1

4

3
4

3
5
5

Nama

SNAS

ZS

AA
DAT
SNS

NKG

FAM

YA
AP

KAR

AAAJ

NM

No

1

6
7

10

11

12

Jumlah Rata-Rata
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Lampiran 3. Tabel Hasil Uji Coba kelompok Besar

Rata-

Rata

92
90
86
86
80
90
90
90
86
86
98

90
90
90

80
90
88
80
96
90
84
94
86
90
90
88
92

10 | Jumlah

9

8

4

4

1

4
4

5
4
4
5
4
5
5

4
4
4
5
4
4
4
4
5
5
4

Nama

AK

AFB

AAA]
AF

AP

AS

AM
AK

CAL

FAM

KAR

NS

NOI

No

2
3

9

10 | DAT

11

12 | FAV
13 | FAS
14 | GW

15

16 | KA

17 | KR

18 | MAMS
19 | MSF
20 | MS

21

22 | NKG
23 | NM
24 | NJ
25 | NS

26

27 | PCA
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Lampiran 4. Tabel Nilai Evaluasi

No Subjek Uji Coba Nilai
1. | Abdika Kesuma 90
2. | Abdul Faiz Bayhaqi 85
3. | Aisyah Aulia Al Jannah 95
4. | Ananda Aftah 90
5. | Angga Prayoga 88
6. | Anggun Sulistia 95
7. | Anisa Muliani 90
8. | Astri Khairunnirmala 88
9. | Citra Ayu Lestari 88
10. | Dwi Aulia Tasya 95
11. | Fahmi Ahmad Maulana 90
12. | Febri Ade Viola 90
13. | Fiqih Anggun Sarwani 95
14. | Gusti Wiramadja 90
15. | Keisya Ade Riyanti 95
16. | Khansa Asifa 90
17. | Khoiri Ramadhan 95
18. | Mhd Adlin Mizan Sembiring 85
19. | Mhd Syerhan Fadilla 95

20. | Moza Sakila 95

21. | Nabila Safina 85

22. | Nazwa Kayla Gunawan 90

23. | Novia Magdalena 95

24. | Novita Jayanti 95

25. | Nur Safira 88

26. | Nurul Ocha Irmaya 88

27. | Putri Cahya Arasy 85

28. | Qhotrun Nada 90

29. | Sarah Nadya Sakhi 95
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30. | Shaila Aulia Anggraini 90
31. | Sinta Aura 85
32. | Siti Sifa Zahra 85
33. | Syahri Alvina 90
34. | Syifa Nadhifah Annazary Siregar 95
35. | Yaser Alkhotoni 88
36. | Zhila Sothila 90

Jumlah Skor 3.258

Persentase 90%

Kategori Sangat Efektif
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Dengan Guru

No Pertanyaan Jawaban
1 | Kurikulum apakah yang Saat ini, SMA Negeri 1 Hamparan Perak
digunakan disekolah SMA menggunakan  Kurikulum  Merdeka

Negeri 1 Hamparan Perak pada | untuk siswa kelas XI. Kurikulum ini
siswa kelas XI saat ini? menekankan pada penguatan profil
pelajar Pancasila, pembelajaran berbasis
projek, dan pengembangan kompetensi

secara fleksibel sesuai kebutuhan peserta

didik.
2 | Apa saja sumber belajar yang e Buku teks pelajaran  Bahasa
Ibu gunakan dalam proses Indonesia dari Kemendikbud
pembelajaran? e Modul ajar Bahasa Indonesia

berbasis Kurikulum Merdeka
e Video pembelajaran dari YouTube

atau platform edukatif lainnya

3 | Bagaimana media Media pembelajaran yang saya terapkan
pembelajaran yang Ibu disesuaikan dengan materi ajar dan
terapkan? kebutuhan siswa. Biasanya saya

menggunakan media visual seperti
PowerPoint, video pembelajaran, dan
papan tulis. Tujuannya agar materi lebih
mudah dipahami dan siswa lebih aktif

dalam proses belajar.

4 | Media apa saja yang Ibu Media yang saya gunakan dalam
gunakan dalam pembelajaran pembelajaran antara lain PowerPoint
di SMA Negeri 1 Hamparan untuk penyampaian materi, papan tulis
Perak pada siswa kelas XI? untuk penjelasan langsung di kelas,

video pembelajaran sebagai pendukung
visual, serta lembar kerja siswa (LKS)
dan buku teks. Selain itu, saya juga

memanfaatkan sumber dari internet
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untuk menambah referensi materi agar

lebih kontekstual dan menarik bagi

siswa.
Apakah Ibu menggunakan Ya, saya mulai mencoba menggunakan
media pembelajaran media pembelajaran berbantuan aplikasi,
berbantuan aplikasi? terutama untuk mendukung

pembelajaran interaktif. Aplikasi yang
pernah digunakan antara lain Canva
untuk desain teks, dan YouTube untuk
menampilkan  contoh  pertunjukan
drama. Namun, khusus aplikasi seperti
Celtx untuk menulis skenario drama,
belum saya gunakan secara langsung,
sehingga saya tertarik jika ada media
pembelajaran berbasis aplikasi tersebut

untuk diterapkan.

Berapa banyak jumlah siswa | Jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 1
kelas XI SMA Negeri 1 | Hamparan Perak saat ini adalah
Hamparan Perak? sebanyak 310 siswa yang terbagi ke
dalam 9 kelas.
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Lampiran 6. Media Pembelajaran Yang Digunakan




Lampiran 7. Hasil Media Yang Telah Dikembangkan Peneliti
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Lampiran 8: Modul Ajar Menulis Skenario Drama

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BERBAHASA DAN
BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XI

Penyusun

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Elemen

Alokasi Waktu

Capaian Pembelajaran

: Fitri Handayani
: SMA Negeri 1 Hamparan Perak
: Berbahasa dan Bersastra Indonesia

: XI (Sebelas) / II (Genap)

Mengenal Keberagaman Indonesia Lewat
Pertunjukan Drama
Menyimak — Membaca dan Memirsa —

Berbicara dan Mempresentasikan - Menulis

: 6 x 45 Menit
: Pada akhir fase F, peserta didik memiliki

kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi
dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks
sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik
mampu memahami, mengolah,
menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai
tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta
didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat
untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa
yang melibatkan banyak orang. Peserta didik
mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi
dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya
dengan mengutamakan penggunaan bahasa
Indonesia di berbagai media untuk memajukan

peradaban bangsa



Profil Pelajar Pancasila

Sarana dan Prasarana
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: 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan

berakhlak mulia. Peserta didik dengan akhlak
yang baik dapat mengikuti pembelajaran
dengan tertib.

2. Bergotong royong, peserta didik mampu
bekerja sama dengan teman untuk memecahkan
masalah.

3. Bernalar kritis, peserta didik dapat
mengembangkan kata kunci menjadi kalimat.
4. Kreatif, peserta didik dapat mengembangkan

kerangka karangan menjadi teks ceramah.

: Handphone, Internet, LCD Proyektor

Tujuan Pembelajaran

: 1. Siswa mampu memahami unsur-unsur dalam

skenario drama, seperti alur, tokoh dan
penokohan, dialog, latar, tema, babak atau
adegan, konflik dan amanat.

2. Siswa mampu mengembangkan ide cerita,
dan menyusun kerangka cerita yang logis dan
menarik.

3. Siswa mampu menggunakan aplikasi celtx
dan memahami fitur-fitur utama aplikasi celtx.

4. Siswa mampu menulis skenario drama secara
lengkap dengan struktur yang sesuai (judul,
deskripsi adegan, dialog, dan petunjuk teknis).

5. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok
untuk membuat skenario drama yang
melibatkan pembagian tugas, diskusi, dan revisi

karya.



Pemahaman Bermakna

Model Pembelajaran
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6. Siswa mampu mempresentasikan hasil
skenario drama yang telah ditulis di depan
kelas.

Peserta didik mampu mengembangkan
keterampilan  menulis  skenario  drama,
kemudian peserta didik mampu bekerja sama
dalam kelompok untuk menyusun skenario
drama, setelah itu peserta didik mampu
memproduksi skenario drama menggunakan

aplikasi celtx.

: Projrect-Based Learning (PJBL)

Capaian Pembelajaran

Indikator Pembelajaran

(CP) Meningkatkan kreativitas

Peserta didik mampu menganalisis
struktur, isi, dan kebahasaan skenario
drama untuk menghasilkan naskah
skenario yang logis, runtut, dan
komunikatif sesuai dengan konteks

kehidupan.

drama

(CP) Memahami unsur-undur skenario | Peserta didik mampu menulis skenario

drama dengan menggunakan unsur-
unsur skenario drama secara cepat dan

tepat.

Data Kesiapan Belajar dan Profil belajar diperoleh dari googleform.

Kesiapan Belajar (readiness) :

Kesiapan Belajar

Siswa

Handphone dan | membawa

tersambung ke internet Handphone dan tidak

membawa | Siswa tidak
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bisa mengakses

internet

Profil Belajar :
Proses Siswa menonton | Siswa Siswa mencari
dan mendengarkan | membrowsing contoh-contoh

video dari Youtube | contoh  skenario | skenario drama

tentang Khaila | drama. kemudian

yang terlambat ke membagi  tugas
sekolah karna kepada

harus merawat kelompoknya
ibunya yang sakit. dalam menulis

skenario drama.

Produk Siswa membuat | Siswa membuat | Siswa membuat
dan kerangka skenario | skenario  drama
mempresentasikan | dalam bentuk | menggunakan
skenario drama di | tulisan. aplikasi celtx.
depan kelas.

Kegiatan Pendahuluan
1. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek
kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu
Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam

pertama).
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2. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
3. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya
belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
4. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku
siswa maupun sumber lain yang relevan.
5. Guru menentukan kata kunci topik-topik yang akan menjadi bahan
pembelajaran peserta didik.
6. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power
point, tugas, dan sebagainya.
Pertanyaan Pemantik
1. Apayang dimaksud dengan skenario drama?
2. Apakah kalian pernah melihat sebuah naskah atau skenario drama?
3. Apakah kalian pernah membuat skenario drama?
Kegiatan Inti
Sintak 1 Penentuan pertanyaan mendasar
1. Guru menayangkan video dari Youtube tentang “Khaila seorang siswi SMA
yang selalu datang terlambat ke sekolah karena harus merawat ibunya yang
sakit”.  (Link  video  pembelajaran:  https://youtu.be/j9UwWwc-
kOo?si=1e528 BLroH411gP W)

2. Peserta didik mengamati video tersebut. (Saintifik-mengamati)

3. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru tentang materi yang ada di
video tentang unsur-unsur drama yang terdapat didalam video tersebut.

4. Peserta didik dan guru saling bertanya jawab tentang pemecahan masalah,
seperti "mengapa Khaila selalu datang terlambat ke sekolah? (Pedagogical-
TPACK, Komunikasi)

Sintak 2 Mendesain perencanaan produk

5. Peserta didik menerima penjelasan guru bahwa pembelajaran kali ini akan di
lakukan secara diskusi kelompok. (Komunikasi)

6. Peserta didik berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek pemecahan
masalah meliputi pembagian tugas dengan tema yang telah diberikan.

Sintak 3 Menyusun jadwal pembuatan


https://youtu.be/j9UwWwc-kOo?si=1e528BLroH4llqPW
https://youtu.be/j9UwWwc-kOo?si=1e528BLroH4llqPW
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7. Peserta didik dan guru membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan
proyek (tahapan- tahapan pengumpulannya). (Berpikir kritis, TPACK)

8. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan memperhatikan
batas waktu yang telah ditentukan bersama.

Sintak 4 Memonitor keaktifan dan perkembangan proyek

9. Guru memantau keaktifan peserta didik selama melaksanakan proyek,
memantau realisasi perkembangan dan membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

10. Peserta didik melakukan pengerjaan proyek sesuai jadwal, mencatat setiap
tahapan, mendiskusikan setiap masalah yang muncul selama penyelesaian
proyek dengan guru.

Sintak 5 Menguji hasil

11. Peserta didik dan guru berdiskusi tentang langkah-langkah menulis skenario
drama menggunakan aplikasi ce/tx. (Komunikasi, berpikir Kritis)

12. Guru memantau hasil proyek yang telah dibuat, dan mengukur ketercapaian
standart.

13. Peserta didik membahas kelayakan proyek yang telah dibuat.

14. Peserta didik memaparkan hasil penulisan skenario drama.

Sintak 6 Evaluasi pengalaman belajar

15. Sebelum evaluasi, peserta didik dengan bimbingan guru melakukan kegiatan

ice  breaking “Benar Salah” untuk meningkatkan konsentrasi.

https://voutu.be/4xxnQ1AZicU?si=isaveZ-fPU9JNwBz

16. Peserta didik melakukan bimbingan proses pemaparan proyek yaitu
memamerkan hasil karya skenario drama masing-masing.

17. Setiap kelompok menampilkan hasil karyanya di depan kelas.

18. Peserta didik kelompok lain dan guru menanggapi hasil proyek.

19. Guru memberikan penilaian hasil proyek. (Berpikir Kritis)

20. Kelompok yang karyanya paling bagus dan rapi mendapatkan reward berupa
bintang berpoint dari guru

Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika tidak

memahami materi tersebut.


https://youtu.be/4xxnQ1AZicU?si=isaveZ-fPU9JNwBz
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2. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.
3. Guru melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.

4. Guru menutup pembelajaran.

sayandak masuk sekol

https://youtu.be/12x6aQt_tkQ?si=y9rjsRSAieHrulTq



https://youtu.be/l2x6aQt_tkQ?si=y9rjsR5AieHrulTq

Contoh skenario drama menggunakan aplikasi celtx

ACT I

INT. DI DALAM KELAS - PAGI HARI
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FADE IN:

Alya, Reno dan Beni duduk di bangku sementara Nadia terlihat

sibuk menulis di buku catatannya.

ALYA
(Melihat ke arah Nadia)
"Eh Nad, masih sibuk belajar aja!
Istirahat dulu dong."

NADIA
(Tanpa melihat)
"Enggak apa-apa, Lu. Aku mau
memastikan kalau aku siap untuk ujian
akhir nanti."

RENO
(Tersenyum jahil)
"Tenang aja, Nad! Masih ada beberapa
minggu lagi kok, enggak perlu tegang
gitu. Lagian ini kan momen terakhir
kita di SMA, nikmatin dikit lah."

NADIA
(Menghela nafas)
"Iya sih, tapi aku benar-benar takut
kalau nanti gagal."

BENI
(Menyemangati)
"Kamu itu pintar, Nadia. Percaya deh,
kami semua yakin kamu pasti bisa."

ALYA
"Bener banget! Kita semua udah
berjuang bersama, dan apa pun hasilnya

nanti, kita enggak akan sendirian.”

DISSOLVE TO:



133

2.
ACT II
EXT. DI HALAMAN SEKOLAH - SIANG HARI
Beberapa hari kemudian di halaman sekolah, menjelang waktu
pulang. Semua berkumpul sambil membahas rencana setelah
kelulusan.
RENO BENI

(Dengan nada antusias) (Dengan semangat menjawab)
"Jadi gimana nih? Kalian mau
lanjut kemana setelah ini?" "Aku rencananya mau daftar

di akademi militer. Dari
kecil aku pengen jadi
tentara"

NADIA
(Tersenyum)

"Wah, keren. Ben! Aku mau lanjut kuliah di jurusan psikologi.
Biar bisa bantu orang-orang mengatasi masalahnya."

ALYA
"Kalau aku mau ambil jurusan
pendidikan. Dari dulu pengen banget
jadi guru bahasa Indonesia karna aku
suka mengarang, terutama aku suka
mengarang tentang drama dan puisi.
Kalaupun aku gak jadi guru Bahasa
Indonesia, aku mau jadi penulis
ajalah"

RENO
(Berfikir sejenak)

"Kalau aku, mungkin bakal ikut kursus dulu. Masih mikir-mikir
soal kuliah."

ALYA
"Gimana pun jalan yang kita ambil,
semoga kita tetap saling mendukung

ya.

SEMUA
"Setuju!"

FADE OUT
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ACT III

EXT.LAPANGAN SEKOLAH-PAGI HARI

Hari terakhir di sekolah, mereka semua berkumpul di lapangan
untuk perpisahan. Mereka saling memANDANGKU dengan penuh
haru.

DISSOLVE TO

NADIA
(Mengusap air mata)

"gak nyangka, waktu kita bareng-bareng di sini udah
berakhir."

BENI
(Tersenyum kecil)
"ini baru permulaan. Nad. Kita akan
buat kenangan baru di tempat yang
berbeda."

ALYA
"Yang penting, kita tetap jaga
persahabatan kita. Jangan sampai
hilang kontak, ya?"

RENO
"Pasti! Nanti kita reuni, buat lihat
siapa yang paling sukses!"

(Mereka semua tertawa bersama, saling berpelukan, dan
mengucapkan selamat tinggal sambil berjanji akan terus

berhubungan)

FADE OUT

Tirai tertutup!
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Pembelajaran 1

Penilaian:
a. Teknik : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Tugas Kelompok
Latihan Kegiatan 1
Membuat skenario drama dengan menerapkan unsur-unsur skenario drama.

Kunci Jawaban:

» Jawaban sesuai pemahaman peserta didik terhadap unsur-unsur drama yang
telah di paparkan oleh guru.

Pembelajaran 2

Penilaian
a. Teknik : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Tugas Kompok
Latihan Kegiatan 2
Menulis skenario drama dengan menggunakan aplikasi celtx.

Kunci Jawaban:

» Jawaban sesuai pemahaman peserta didik terhadap unsur-unsur drama yang

telah di paparkan oleh guru.



c. Rubik Penilaian

Kegiatan 1

Kemampuan

mengemukakan unsur-
unsur skenario drama
dari film yang di

tonton.

Peserta didik mampu,

mengemukakan unsur-unsur

skenario drama secara cepat dan

tepat.
Peserta didik mampu
mengemukakan unsur-unsur

skenario drama secara tepat.

Peserta didik  cukup mampu

mengemukakan unsur-unsur

skenario drama secara tepat.

Peserta didik  kurang mampu

mengemukakan unsur-unsur

skenario drama secara tepat.

Kemampuan membuat
skenario drama
dengan menggunakan
unsur-unsur  skenario

drama

Peserta didik mampu membuat

skenario drama dengan

menggunakan unsur-unsur
skenario drama secara cepat dan

tepat.

Peserta didik mampu membuat

skenario drama dengan

menggunakan unsur-unsur

skenario drama secara tepat.

Peserta didik cukup mampu
membuat skenario drama dengan
menggunakan unsur-unsur

skenario drama secara tepat.

Peserta didik kurang mampu

membuat skenario drama dengan




menggunakan unsur-unsur

skenario drama secara tepat.
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Kegiatan 2

Kemampuan menulis|Peserta didik mampu menulis skenario

skenario dramaldrama menggunakan aplikasi celtx
menggunakan secara cepat dan tepat.
aplikasi celtx Peserta didik mampu menulis skenario

drama menggunakan aplikasi celfx]

secara tepat.

Peserta didik cukup mampu menulis
skenario drama menggunakan aplikasi

celtx secara tepat.

Peserta didik kurang mampu menulis
skenario drama menggunakan aplikasi

celtx secara tepat.

Nilai = (Jumlah nilai yang didapat)/(Nilai maksimal) X 100%
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Berbahasa dan Bersastra Indonesia
Kelas/Semester : XI/Genap
Tahun Pelajaran : 2025

Waktu Pengamatan

» Indikator sikap aktif dalam pembelajaran menulis skenario drama

1. Kurang baik : Tidak menunjukkan sikap ambil bagian dalam
pembelajaran
2. Baik : Menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian

dalam pembelajaran tetapi belum konsisten.

3. Sangat baik : Menunjukkan sudah ambil bagian dalam
pembelajaran kelompok secara terus menerus
dan konsisten.

» Indikator sikap bekerja sama dalam kegiatan kelompok

1. Kurang baik : Sama sekali tidak berusaha untuk bekerja sama
dalam kegiatan kelompok.

2. Baik : Menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerja
sama dalam kegiatan kelompok tetapi masih
belum konsisten

3. Sangat baik : Menunjukkan adanya usaha bekerja sama
dalam kegiatan kelompok secara terus menerus

dan konsisten.

» Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

1. Kurang baik : Sama sekali tidak bersikap toleran terhadap

pemecahan masalah Yang berbeda dan kreatif.

2. Baik : Sudah ada wusaha untuk bersikap toleran

terhadap proses pemecahan masalah yang

berbeda dan kreatif tetapi masih belum

konsisten.



3. Sangat baik
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: Menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap

toleran terhadap pemecahan masalah yang
berbeda dan kreatif secara terus menerus dan

konsisten.

Bubuhkan tanda v’ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Sikap
Aktif Kerja Sama Toleran
No. Nama Siswa
B|SB|KB| B |SB|KB | B SB

Keterangan:

KB : Kurang baik

B : Baik

SB : Sangat baik




140

Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
Pembelajaran 1
e Peserta didik dapat mencari video atau sumber lain di internet tentang film
drama kemudian menjelaskan unsur-unsur skenario drama yang terdapat di
film tersebut.
Pembelajaran 2
e Peserta didik dapat membuat skenario drama menggunakan aplikasi celtx.
Kegiatan Remedial :
e Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian
pembelajarannya (CP) belum tuntas.
e Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai
capaian pembelajaran (CP).
e Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam
bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok,
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan

belajar sesuai hasil analisis penilaian.
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Lampiran 9. Antologi Drama

1. Penulis: Elsa Pebriyanti

Temanku Sayang
Temanku Malang
“Ken Kembalilah Seperti Dulu”

Tokoh:

Ken diperankan oleh siswa WL

Pak Guru diperankan oleh siswa DR

Jo diperankan oleh siswa AG

Dave diperankan oleh siswa WD

Dio diperankan oleh siswa NA

Mei diperankan oleh siswi ANG

Dea diperankan oleh siswi IG

Rin diperankan oleh siswi AZ

Adegan 1
Setting: Ruang Kelas

D1 pagi yang cerah, di suatu sekolah anak-anak seperti biasa telah berkumpul
di dalam kelas, mereka sibuk dengan aktivitasnya masing-masing, ada yang sedang
asyik mengobrol bersama teman-temannya, ada yang bahkan sibuk menyalin PR
temannya karena tak sempat mengerjakan PR nya dimalam hari, ditengah-tengah
keributan datanglah guru kelas,
Guru : "Selamat pagi.....
Secara serentak murid-murid pun menyudahi semua aktivitas mereka secara terburu-
buru, dan menjawab salam gurunya,
Murid : "Selamat pagi......
Guru : "Ken tidak terlihat? Ke mana lagi dia?"
Pak guru bertanya dengan penuh rasa heran karena akhir-akhir ini Ken sering kali
terlambat dan tidak masuk kelas.
Mei : "Halah... Sudah biasa Pak!"

Rin : "Alasannya pasti sama"
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Dave : "Jika tidak terlambat pasti bolos lagi!"

Semua murid pun tertawa dengan apa yang dikatakan Dave, dan Pa Guru pun
mencoba menenangkan para siswa dan bersiap memulai pelajaran.

Guru : "Sudah anak-anak!! Kita mulai pelajaran hari ini"

Pada saat Pak Guru sedang menuliskan materi pembelajaran di papan tulis, Ken
masuk diam-diam dengan langkah yang sangat perlahan.

Ken : "Sssssttt...."

Ken melangkah ke bangku tempat duduknya sambil meletakkan telunjuk tangan ke
mulutnya. Murid-murid yang lain saling memandang dan heran melihat tingkah Ken.
Setelah Ken duduk di bangkunya, Jo sebagai teman dekat Ken pun bertanya pada
Ken.

Jo : "Ke mana saja kau?"

Ken : "Ssssttt.... Aku kesiangan, aku main game sampai larut malam ha ha"
Jo : "Kau sudah gila! "

Mei : "Hei Ken... Kau terlambat!"

Ken : "Ssssttt..... Banyak bicara kau Mei!"

Ken tak sadar bahwa suaranya terlalu kencang sehingga Pak Guru mendengar

suaranya.
Guru : "Ken? Sejak kapan kau masuk kelas?"

Ken : "Sejak tadi"

Guru : "Mengapa kau tidak mengucapkan salam?"

Ken : "Tidak penting! "

Guru : "Ke mana saja Kau dua hari ini tidak masuk kelas?"
Ken : "Itu bukan urusanmu Pak!"

Rin dan Dea pun berdiri seketika melihat jawaban Ken yang terlihat tak sopan ketika
menjawab pertanyaan dari gurunya, sambil menunjuk muka Ken dengan penuh
kemarahan Rin dan Dea pun berkata,

Rin : "Kau tak sopan Ken! "

Dea : "Kau keterlaluan Ken! "

Guru pun menenangkan Rin dan Dea untuk duduk kembali di bangkunya, Ken hanya
melihat Rin dan Dea sambil tersenyum sinis lalu berkata,

Ken : "Pak Guru saja tak masalah, kau banyak bicara!"
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Setelah murid-murid ditenangkan oleh Pak Guru, pembelajaran pun dilanjutkan dan
akhirnya bel istirahat berbunyi. Dave, Mei, Rin, dan Dea, berkumpul dan mengobrol

bersama di kantin sekolah.

Mei : "Aku tak suka melihat sikap Ken."

Rin : "Ya! Dia sangat tidak hormat!"

Mei : "Pak Guru sangat sabar pada Ken"

Dea : "Ya, kadang aku merasa kasihan pada Pak Guru"
Dave : "Kita tidak boleh biarkan Ken"

Ketika mereka sedang asyik mengobrol Dio pun berlari dan menepuk pundak Dave,

Dave dan teman-temannya pun sontak terkejut.

Dio : "Hai kawaaan.... Serius banget?"

Mei : "Kau mengagetkan saja!"

Dea : "Kenapa kau baru muncul?"

Dio : "Aku habis latihan pramuka"

Rin : "Dio... tadi Ken buat masalah lagi"

Dave : "Dia semakin terlihat aneh"

Dea : "Dio apa kau tahu sesuatu tentang Ken?"

Dio pun menarik nafas panjang, seperti banyak yang ia ketahui tentang Ken.

Dio : "Hmmm.. Rumah Ken dekat dengan rumahku"
Mei : "Lalu apa yang kau tahu tentang Ken?"
Dio : "Yang aku tahu Ibu dan Ayahnya telah bercerai"

Dave, Mei, Rin, Dea: "Hah? "

Semua terkejut dan tak menyangka bahwa ternyata Ken berada dalam keluarga yang
tidak utuh lagi, karena Ayah dan Ibunya telah bercerai.

Dea : "Ternyata keluarga Ken tidak utuh"

Rin : "Apa itu penyebab dia berubah?"

Semua pun hening, mereka bingung apakah benar penyebab dari sikap Ken yang
aneh dan tak sopan tersebut adalah akibat dari Ayah dan Ibunya yang sudah bercerai.
Tanpa mereka sadari sejak tadi Jo mendengarkan pembicaraan mereka, hingga bel
masuk pun terdengar. Karena adanya rapat guru maka hari itu semua murid

dipulangkan lebih awal.
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Adegan 2
Setting: Ruang Kelas, Ruang Pak Guru, Taman Sekolah

Keesokan harinya Ken kembali terlambat dating ke sekolah, dan Pa Guru
mempersilahkan Ken untuk duduk.
Guru : "Duduklah Ken"
Ken pun duduk dibangkunya, teman-temannya mulai melihat kearah Ken dengan
tatapan sinis. Pak Guru pun menghampiri Ken, dengan penuh kesabaran Pak Guru

menanyakan beberapa hal pada Ken.

Guru : "Ken kamu sudah seringkali terlambat"

Ken : "Bapak tidak pernah marah!"

Ken mulai menjawab pertanyaan Pak Guru dengan nada tinggi.
Guru : "Apa yang sedang terjadi denganmu Ken?"

Ken : "[tu semua bukan urusanmu Pak"

Ken mulai berdiri dari tempat duduknya seolah menantang Pak Guru

Guru : "Bapak tidak suka kau seperti itu!"

Ken : "Jika Bapak tidak suka, aku akan keluar!"

Teman-teman yang lain pun menjadi emosi melihat tingkah Ken yang semakin
keterlaluan.

Dave : "Kau keterlaluan Ken!"

Ken : "Diam kau tutup mulutmu!"

Dave pun mulai berdiri dari tempat duduknya lalu Dave menghampiri Ken

Dave : "Keluarlah kau dari kelas ini Ken!"
Ken : "Apa kau mengusirku? "

Dave : "Kau harus ku beri pelajaran!"
Ken : "Berani kau menantangku? "

Perkelahian antara Dave dan Ken pun tidak dapat dihindari, mereka saling pukul
untuk mengalahkan satu sama lain, para siswi pun berteriak karena ketakutan. Pak

Guru, Jo, dan Dio berusaha melerai Ken dan Dave.

Jo : "Tenangkan dirimu Ken"
Dio : "Dave hentikaaaan!"
Jo : "Ken..! Dave..!"

Jo pun mencoba melerai Ken dan Dave.
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Guru : "Bawalah mereka ke ruang saya!"

Akhirnya Jo dan Dio berhasil melerai perkelahian Ken dan Dave, mereka berdua
dibawa ke ruang guru.

Guru : "Kalian berdua membuat gaduh!"

Ken dan Dave: "Maatkan kami Pak"

Guru : "Saya harus skorsing kalian selama 2 hari"

Ken dan Dave : "Jangan Pak"

Guru : "Maaf Ken.. Dave.. Silahkan keluar"

Ken dan Dave pun keluar dari ruang Pak Guru dengan wajah penuh rasa bersalah.

Ternyata Jo juga teman-teman lainnya telah menunggu Ken dan Dave di depan ruang

guru.
Jo : "Bagaimana Ken?"

Ken : (hening tidak menjawab)

Jo : "Apa kau mendapat hukuman"

Ken : (hening tidak menjawab)

Dio : "Mari kita berbicara bersama"

Dea : "Ya,, Kita cari tempat yang lebih tenang"

Akhirnya Ken, Dave, Jo, Dio, Dea, Rin, dan Mei duduk bersama ditaman sekolah.

Lalu Rin pun membuka topik pembicaraan,

Rin : "Apa hukuman untukmu Dave?"

Dave : "Aku tidak boleh sekolah selama 2 hari"

Jo : "Aku kira Ken pun mendapat hukuman yang sama"
Dea : "Ken sebenarnya apa yang terjadi?"

Mei : "Kau dahulu siswa yang pandai di kelas Ken."

Ken : "Ayah dan Ibuku bercerai"

Dave, Jo, Dio, Rin, Dea, dan Mei: "Ken......"

Semua pun menjadi merasa iba pada Ken dan merangkul Ken bersama-sama.
Jo : "Ken kami rindu kau yang dulu"

Jo menepuk pundak Ken

Rin : "Ya.. Kami rindu kau yang dulu Ken"

Jo : "Maukah kau kembali seperti dulu Ken?"

Dave : "Ken yang pandai dan selalu bersemangat"
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Dio : "Kami temanmu Ken"

Mei : "Bahkan kami bisa menjadi keluarga untukmu"

Ken pun menangis terharu melihat teman-temannya ternyata sangat peduli

terhadapnya,

Ken : "Teman-teman maafkan aku, selama ini aku salah. Ternyata Tuhan telah
kirimkan keluarga baru bagiku yaitu kalian. Maukah kalian
memaafkanku?"

Dave, Jo, Dio, Rin, Dea, dan Mei: "Tentu sajaaaaaaa"

Melihat Ken yang mau berubah seluruh teman-teman Ken pun menjawab serentak

sambil kembali merangkul Ken dengan penuh kebahagiaan. Ternyata sejak tadi pula

Pak Guru memperhatikan anak-anak muridnya yang sedang bercakap- cakap di

samping taman. Ken pun terkejut melihat Pak Guru, dan langsung mengusap air

matanya,

Ken : "Sejak kapan Bapak ada disana?"

Pak Guru pun menghampiri mereka.

Guru : "Baguuuuussss..... Bapak senang lihatnya."
Dio : "Apa bapak tidak jadi hukum Ken?"

Lalu Pak Guru membangunkan Ken yang sedang tertunduk,
Guru : "Hukuman tetaplah hukuman"

Ken : "lya Pak"

Pak Guru pun menyemangati Ken dengan menepuk pundaknya,

Guru : "Ken kembalilah seperti dulu"

Ken pun sontak memeluk Pak Guru dengan penuh penyesalan Ken berkata

Ken : "Maafkan aku Pak, terima kasih"

Anak-anak pun berdiri dan terharu melihat melihat Ken dan Pak Guru, Jo pun
mencoba mencairkan suasana haru tersebut, Jo merentangkan tangannya, dan dengan
manja Jo berkata,

Jo : "Ken, apakah kau tidak memelukku juga?"

Semua murid pun tertawa melihat tingkah konyol Jo tersebut. Berkat dukungan dari
teman-teman dan Pak Guru akhirnya Ken dapat bersekolah dengan lebih baik, dan

tidak menjadi murid yang bermasalah lagi.
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Selesai
2. Penulis: Arya Sanjaya
Symphoni Anak Jalanan
Tokoh:
Atet : pengamen
Iwo : pengamen
Kemal :pengamen

Abdul  : petugas
Nasir : petugas

Komandan

Adegan 1
Di sepotong trotoar sebuah jalan di sebuah kota, tiga remaja tanggung, atet, iwo dan
kemal sedang mengamen. Iwo sering bermimpi, atet sangat acuh dengan dirinya dan
kemal senantiasa menepuk-nepuk perutnya yang selalu kelaparan. Mereka sedang
menyanyikan sebuah lagu berirama dangdut.
Lagu Pengamen
Mondar-mandir di sela-sela mobil nyanyi-nyanyi sampai suaraku sember
hilir-mudik di antara rumah makan senyam-senyum sampai bibirku dower
andai saja kupunya rumah mobil juga ku tak akan sengsara andai saja kudapat
hasil berjuta-juta pasti aku traktir semua
(kepada penonton)

mau, mau, mau...

Kemal :'"Dapat berapa kita hari ini?

Atet : "Sebentar, aku hitung dulu." (menghitung uang recehan, penghasilan
mereka)

Iwo : "Eh, kawan-kawan, tadi malam aku bermimpi kejatuhan durian!"

Atet : "Benjol dong kepalamu. Eh, wo, jangan mimpi- mimpi melulu deh!"

Iwo : "Memangnya kenapa kalo aku mimpi ketiban durian? "

Kemal :"Kita jadi kebelet pingin durian dong! Ah, bego kamu!"
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Iwo : "Iya, mimpi dulu, nanti benerannya!"
Kemal :'"Dasar tukang mimpi!"
Atet : "Sudah, sudah! Eh, wo, mal, lumayan juga penghasilan kita hari ini."

Iwo, Kemal: "Berapa?"

Atet : "Tiga ribu dua ratus rupiah."

Kemal :'"Berarti kita bisa makan sama-sama sebungkus nasi kuah sayur dong."
Tiba-tiba dua orang petugas datang dari sebuah sisi panggung, bergegas sambil
meniup peluitnya. Setelah kejar-kejaran, akhirnya anak-anak itu terperangkap di
salah satu pojok.

Abdul  :"Eh, eh, mau lari kemana kalian, hah?"

Bertiga : "Maaf pak, apa salah kami?"

Nasir : "Sudah sering dikasih tahu masih bandel juga, memangnya kalian mau
jadi jagoan ya?"

Iwo : "Ampun pak, kami sungguh tidak mengerti."

Abdul  :"Kalian dilarang ngamen di sekitar tempat ini, tahu!"

Kemal :'"Maaf pak, kami tidak tahu, pak!"

Nasir : "Dasar anak brekele, kamu ....

Atet : "Betul pak, kami bener-bener tidak tahu. Baru pertama kali ini kita bertiga
ngamen disini!"

Abdul  :"Baru pertama-baru pertama, eh, kalian kira kita berdua buta apa? Sudah
sering aku lihat kalian pada genjrang-genjreng di sekitar sini...”

Iwo : "Barangkali bukan kami, pak!"

Nasir : "Pokoknya aku tidak mau tahu, yang jelas malam ini kalian bertiga yang
kami tangkap. Sekarang, ayo ikut ke kantor. Ayo cepat, cepat, cepat!"

Bertiga : "Tapi pak, bukan kami, sungguh bukan kami..."

Ketiga anak itu digiring oleh petugas, mereka semua keluar.

Adegan 2

Keesokan harinya di kantor petugas. Iwo, kemal dan atet duduk di bangku panjang,

dua petugas, abdul dan nasir mendampingi mereka. Abdul duduk di belakang meja,

sementara nasir berdiri mondar-mandir dengan pentungan karet di tangannya.

Nasir : "Nabh, hari ini kalian bertiga akan dibebaskan. Tapi ingat, jangan sekali-

sekali kulihat lagi kalian ngamen di tempat itu lagi. Berisik tahu! Bapak
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pejabat yang rumahnya dekat situ empet matanya ngeliatin kamu-kamu
semua... Ngerti, nggak?"
Bertiga : "Ngerti bang, eh, pak!"
Tiba-tiba telepon berdering, Abdul mengangkatnya. Terdengar suara komandan
memanggilnya menghadap kemejanya.
Komandan : "Dul, harap segera datang ke ruangan saya!"
Abdul : "Siap, komandan." (pergi ke meja komandan, yang ada di ruangan itu

juga, di atas level yang agak ditinggikan)

Abdul : "Siap, komandan!"
Komandan : "Duduklah."
Abdul : "Terima kasih, Dan!"

Komandan : "Begini Dul, aku sedang bingung nih. Hari ini anakku yang nomor dua
akan berulang tahun dan kami ingin sedikit ada perayaan di rumabh,
karena dia ingin mengundang beberapa temannya. Selain makan-
makan ala kadarnya, aku juga minta seorang pemusik, organ tunggal
untuk memeriahkannya. Tapi dasar apes, tadi pagi dia telepon, katanya
enggak bisa tampil karena bapaknya meninggal. Nah, aku jadi bingung
mencari gantinya? Kira-kira kamu punya kenalan yang bisa nyanyi
enggak?"

Abdul : "Kenalan? Rasanya enggak ada komandan."

Komandan : "Atau, tolong cari tahu deh!"

Abdul :"Baik komandan. (hendak berbalik, tiba-tiba ingat sesuatu) maaf
komandan, bagaimana kalau pengamen yang kami tangkap tadi malam
saja kita suruh tampil di rumah komandan?"

Komandan : "Pengamen?"

Abdul : "lya, komandan!"

Komandan : "Kamu menangkapnya di mana?"

Abdul : "Di depan rumah bos, komandan."

Komandan : "Oh, begitu. Hem, boleh juga. Tapi apa mereka bisa bernyanyi dengan
baik? Jangan-jangan mereka hanya bisa nyanyi sepotong-sepotong saja,
kan di jalan mereka enggak pernah nyanyi utuh?"

Abdul : "Oh ya, ya? Tapi bagaimana kalau kita tes saja mereka, komandan?"
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Komandan : "Maksud kamu?"

Abdul

: "Ya, kita suruh mereka menyanyikan sebuah lagu, yang utuh tentu saja.
Nah, kalau komandan anggap layak, kita tampilkan mereka di rumah

komandan."

Komandan : "Wah, bagus juga ide kamu. Tidak sia-sia ku panggil kamu kemari.

Abdul

Dimana mereka?"

: "Di ruangan sebelah, komandan. Sedang diberi pengarahan oleh Nasir."

Komandan : "Kalau begitu mari kita temui mereka." (mereka berdua pergi ke ruang

Nasir

sebelah ).

: "Siap, selamat pagi komandan!"

Komandan : "Pagi, semua baik-baik saja sir?"

Nasir

: "Baik, komandan."

Komandan : "Terima kasih. Begini sir, tadi aku sudah cerita sama Abdul, aku butuh

Nasir

Atet
Iwo

Nasir

Kemal
Iwo
Kemal
Iwo
Atet

Iwo

penyanyi untuk ulang tahun anakku ria nanti malam. Aku ingin anak-
anak ini bisa tampil, tapi sebelumnya aku ingin mendengarkan mereka
menyanyikan sebuah lagu dulu."

: "Siap, komandan! (terus mendekati para pengamen). Kalian bertiga,
kalian betul-betul beruntung, kalian bertiga mendapat kesempatan yang
bagus kali ini. Kalian diminta tampil dalam acara ulang tahun anaknya
bapak komandan.

: "Kami diminta tampil, wah kesempatan bagus nih..."

: "Ya, betul!"

: "Tapi, tentu saja kalau kalian lulus tes. Sekarang kalian diminta untuk
bernyanyi di hadapan komandan. Ayo, nyanyikanlah sebuah lagu, lagu
apa saja, yang penting enak didengar dan sopan, jangan lagu protes-
protesan, awas kalau macam-macam !!"

: "Baik, pak. Ayo kita nyanyikan sebuah lagu kawan."

: "lya, tapi lagu apa?"

: "Lagu judul-judulan aja? "

: "Jangan, itu saru..."

: "Bagaimana kalau lagu pelesetannya kang Harry itu ?"

: "Jangan, itu masuk kategori lagu protes, kan enggak boleh katanya."
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Kemal : "Kalau begitu, lagu” (menyebutkan sebuah judul lagu yang akan di
tampilkan)

Iwo : "Ya, ya, lagu itu aja, tapi kamu hafal enggak? "

Kemal : "Hafal dong..."

Atet : "Oke, kalau begitu! Pak, kami siap pak!"

Nasir : (setelah mohon persetujuan komandan) "Baik, mulailah."

Mereka bertiga mulai menyanyikan sebuah lagu (yang judulnya sudah disebutkan

diatas) yang sesuai dengan situasi serta kondisi di tempat pementasan.

Selesai nyanyian, komandan, Abdul dan Nasir bertepuk tangan.

Komandan : "Bagus, bagus!"

Abdul : "Dahsyat, man!"

Nasir : "Asyik!"

Komandan: "Nah, sekarang bersiap-siaplah kalian. Biar kostumnya nanti diatur oleh

Abdul dan Nasir: Ayo kita berangkat" (mereka keluar)

Adegan 3

Esok harinya, di kantor dua petugas, Abdul dan Nasir mengobrol tentang pesta anak

komandan mereka tadi malam.

Abdul : "Meriah banget pestanya si ria tadi malam ya, sir!"

Nasir : "Ya, makanannya enak-enak dan melimpah, teman-temannya si Ria
juga cantik-cantik dan seksi-seksi, wah, betah aku jadinya. Dan anak-
anak itu juga nyanyinya enggak malu-malu in, kompak dan apik deh. "

Abdul : "Ya, walau peralatan mereka sederhana, tapi penampilan mereka tetap

memikat. Sampai semua yang hadir terpikat dan terkagum-kagum

dibuatnya."
Nasir : "Eh, kira-kira komandan datang enggak hari ini?"
Abdul : "Aku jamin, enggak bakalan. Paling-paling dia sedang molor

kecapaian!" (tiba-tiba masuk sang komandan)
Komandan: "Siapa yang kamu bilang molor, Dul?"
Abdul : "Eh, itu komandan, hem.. Anak-anak itu...tentu mereka kecapaian."
Komandan: "Oh ya, tapi dimana mereka, ya?"
Nasir : "Kurang tahu, komandan."

Komandan: "Dimana kira-kira aku bisa menemukan mereka?"
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Abdul : "Apa mereka sudah nyolong sesuatu dari rumah komandan?"

Nasir : "Betul komandan, apa mereka sudah berlaku kurang senonoh di pesta

tadi malam?"

Komandan : "Tidak, tidak. Kalian salah sangka. Tadi malam aku tidak melihat
mereka pulang. Jadinya belum sempat mengucapkan terima kasih."

Abdul : "Oh, saya kira mereka tak tahu diri dan berbuat kacau."

Nasir : "Ya, saya juga mengira mereka telah mempermalukan komandan di

depan para undangan komandan."

Komandan : "Oh, tidak-tidak. Malahan tamu-tamuku banyak yang memuji mereka.
Banyak diantaranya yang menanyakan dimana aku menemukan mereka
dan sekarang aku mau minta tolong pada kalian berdua untuk menemui
mereka."

Abdul : "Mereka disuruh tampil lagi, komandan?"

Komandan : "Tidak, aku hanya ingin menyampaikan ucapan terima kasihku pada
mereka. Karena mereka telah tampil dengan baik dan dapat menghibur
tamu-tamuku. Tolong sampaikan ini kepada mereka. (menyerahkan
amplop). Nah, aku pulang dulu, karena ada urusan yang harus
kubereskan dulu, berkaitan dengan pesta tadi malam."

Abdul, Nasir: "Baik, komandan!"

Komandan : "Tolong sampaikan kepada mereka sekarang juga!"

Abdul, Nasir: "Siap, komandan!" (komandan keluar)

Abdul : "Sir, ayo kita berangkat.."
Nasir : "Ayo!" (mereka berdua keluar)
Adegan 4

Sepotong trotoar di sebuah jalan, di sebuah kota. Abdul dan Nasir berjalan mencari
Atet, Iwo dan Kemal. Terlihat keringat mulai menitik di dahi mereka, karena mentari
mulai meninggi. Sambil berjalan mereka mendendangkan potongan lagu.

Abdul

Mengamen jangan mengamen
Kalau tak pada tempatnya
Mengamen boleh saja
Asal dibagi dua ...

Nasir

Huusss...
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Abdul
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Bertugas harus bertugas
Tak boleh karena terpaksa
Bertugas tentu saja
Suka atau tak suka...
: "Sir, kearah mana kita harus mencari mereka, ya?"
: "Kesana!"
: "Kenapa kesana?"
: "Karena disana ada warungnya si mawar, si janda bahenol ..."
: "Dasar buaya kamu, ayo... (mereka berjalan sebentar) wah, lumayan
capek nih.
: "Ya, kakiku juga mulai pegel nih."
: "Tapi kemana perginya anak-anak brekele itu, ya?"
: "He-eh, kalau dicari menghilang bagai setan, nah kalau lagi nggak dicari,
eh, malah ngibing di depan mata. Dasar apa tuh..., kata kamu?"
: "Brekele"
: "Ya, brekele..."
: "Tapi ngomong-ngomong, apa ya isi amplop itu?"
: "Maksud kamu?"
: "lya, amplop yang diberikan komandan untuk anak-anak itu."
: "Huss, ini amanat tahu!"
: "Eeeh, aku kan cuma pengen tahu isinya doang."
: "lya, ya. Apa ya, kira-kira isinya?"
: "Makanya, buruan buka, biar kita tidak penasaran."
: "Tapi dosanya kita bagi dua, ya?"
: "Dosa-dosa, buruan ah!" (Nasir mengeluarkan dan membuka amplop).
: "Duit, isinya duit Dul!"
: "Berapa banyak?" (Nasir menghitung)
: "Dua ratus ribu!"
: "Dua ratus ribu! Wah banyak juga, ya!"
: "lya, banyak..."
: "Bagaimana kalau kita meminjamnya sedikit untuk sarapan?"

: "Meminjam bagaimana maksud kamu?"



Abdul

Nasir
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: "Ya, kita kan tidak mencuri atau merampoknya, kita hanya
meminjamnya. Ya, hitung-hitung ongkos pengantaran. Nanti kalau kita
ada rezeki kita kembali in kepada mereka. Anu, ngomong-ngomong
perutku sudah keroncongan, nih!"

: "Boleh juga ide kamu. Tapi, dosanya kita bagi dua, ya?"

: "Dosa-dosa, buruan!" (Nasir mengambil satu lembar 50 ribuan, segera
dirampas oleh Abdul, kemudian dengan malu-malu dia mengambil 50

ribuan satu lagi untuk dirinya)

Kemudian, masuk Atet dan kemal sambil berdendang. Kedua petugas itu buru-buru

menyelipkan uang kutipan serta amplop itu ke dalam kantung baju mereka.

Nasir

Abdul
Atet
Nasir
Kemal
Abdul

Nasir

Kemal
Atet

Kemal

Atet

Iwo

: "Itu mereka, hai.. Kamu!" (mendengar teriakan itu, Atet dan kemal lari,
terus dikejar oleh kedua petugas. Mereka lari keliling panggung)

: "Tunggu, tunggu dulu! Kami datang bukan mau menangkap kalian

: "Terus, mau ngapain dong?"

: "Mau ngasihin uang!"

: "Ngasih uang buat apa?" (mereka berhenti berkejaran)

: "Kamu aja yang ngejelasin, sir."

: "Bapak komandan ingin menyampaikan ucapan terima kasih ala
kadarnya. Karena berkat penampilan kalian yang bagus, tamu-tamunya
menjadi terhibur." (Nasir menyerahkan amplop terus keluar bersama
Abdul. Sementara Atet dan kemal bengong, seperti enggak percaya
dengan kenyataan yang mereka hadapi)

: "Duit? Wah, berapa banyak isinya, ya?"

: (mengeluarkan isi amplop) "Seratus ribu..."

: "Banyak amat! Eh, Tet bagaimana kalau kita pinjam sedikit buat sarapan,

perutku lapar nih!"

: "Tapi ini amanat buat kita bertiga. Bagaimana kalau kita tunggu Kemal
dulu, sebentar lagi pasti dia datang. Nanti kita sarapannya sama- sama,
bagaimana?" (Iwo masuk) tuh, Iwo sudah datang.

: "Maaf friends, aku kebelet tadi. Tapi sekarang sih sudah lega, kita

berangkat?"
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Atet : "Wo, tadi petugas yang menangkap kita kemarin datang kemari.

"

Komandannya menitipkan duit buat kita...

Iwo : "Duit, berapa banyak?"

Kemal :"Seratus ribu."

Atet : "Nah, ini uangnya." (menyerahkan amplop).
Iwo : "Baik juga hati komandan itu, ya?"

Atet, Kemal: "Ya!"

Iwo : "Nah, sekarang mari kita pergi ke rumah makan padang yang di belokan
jalan itu. Kita pesan nasi kapau dengan ayam bakar bumbu balado yang
lezat itu, setuju...”

Atet, Kemal: "Let's go..." (mereka berjalan berputar-putar sambil bernyanyi)

Lagu Symphoni Anak Jalanan

Kucoba-coba menapis madu madu kutapis sengat kudapat kucoba-coba menulis
lagu lagu kutulis uang kudapat

Jamane-jamane jaman edan asyik jadi anak jalanan walaupun susah mencari
makan namun tak pernah menjadi beban

Sungguh enak anak-anak jalanan anak jalanan banyak kawannya walau disaku

uang tak ada tetap berdendang tertawa-tawa

Selesai

3. Penulis: Hernando Rifmanda Anwar

Suara Kami

Tokoh:

Cahyo : 17 tahun, caper, egois, mudah marah, kasar

Ucok : 17 tahun, kasar, bengis, suka provokasi

Daffa : 17 tahun, kasar, tidak punya pendirian

Brian : 16 tahun, penakut, cengeng, terlalu percaya diri, terbuka

Jojo : 17 tahun, penyabar, keingintahuan tinggi, pe- nolong, dan perhatian

Kepsek : 56 tahun, Keras, Penyayang, pemaaf, sabar
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Bu Rini : 47 tahun, Judes, Keras, wanita karir, pembohong

Adegan 1
Di pojok lorong gelap di samping kelas tidak terpakai. Ada 3 siswa (Ucok, Cahyo,

dan Daffa) sedang memukuli dan mencemooh seorang siswa lainya (Brian)

Cahyo : “Dasar lu ya... kagak ikhlas bantuin kita!” (sambil mendorong dorong
Brian).

Ucok : “Hoo, napa sih gitu aja gak becus!” (sambil mendorong Brian).

Daffa : “Lu tau gak! Gara gara lu nilai kita jadi jelek!” (membentak dan jengkel).

Brian : “Ampun... saya kan juga udah berusaha...” (bicara ketakutan sambil di

dorong dorong)

Daffa : “Ah gak mau tau! Besok ada ulangan Sejarah, Cariin lagi kunci jawaban
yang bener tapi!” (keras kesal).

Brian : “ly..iya.. insyaallah” (ketakutan).

Daffa “Yodah buruan pergi” (Daffa pun mengusir Brian). Brian lari
meninggalkan lorong dengan wajar takut dan ingin menangis.

Adegan 2

D1 ujung lorong Jojo yang berjalan santai meliwati depan lorong melihat temanya

brian lari keluar lorong dan melewati Jojo.

Jojo : “Eh? Kenapa tu?” (melihat Brian berlarian).

Tiba-tiba terdengar suara orang berbicara dari lorong, karena Jojo penasaran, Jojo

pun bersembunyi di belakang tumpukan meja reot yang tidak terpakai di samping

lorong, dan muncullah Ucok, Cahyo, Daffa.

Cahyo : “Mantep gak tu!”

Ucok : “Mantep lah!”

Daffa : “Biar tau rasa dia.. cusss cabut kantin”

Ucok dan Cahyo: “Gass!”

Ucok Cahyo Daffa pun langsung ke kantin, melihat kejadian itu si Jojo menjadi

tambah penasaran,

Jojo : “Ada apa ya? Dah lah....” (Jojo pun langsung berlari mencari Brian).
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Adegan 3
Setelah mencari Brian di kelas dan di perpustakaan tidak ada, Jojo pun bertanya

kepada guru BK yang melintas di depan perpustakaan.

Jojo : “Misi Bu Rini, liat Brian enggak?”

Bu Rini : “Briannya di UKS sakit perut kata dia tadi...”

Jojo : “Siap Bu terima kasih... (langsung menuju ke UKS).”
Adegan 4

Jojo pun masuk UKS dan melihat Brian yang sedang tiduran di ranjang uks, Jojo pun

menyapanya.

Jojo : “Hey...Brian” (sambil memegang pundak Brian).
Brian : (Brian pun kaget) “Eh? Jojo.. ngapain di sini?”
Jojo : “Boleh bicara sebentar?”

Brian : “Boleh....” (Brian pun duduk di ranjang).

Jojo pun juga ikut duduk di samping Brian.

Jojo : “Kamu tadi itu kenapa? Kok lari larian habis dari lorong?” (Brian pun

menunduk diam).

Jojo : “Udah... cerita aja... santai aja siapa tau aku bisa bantu” (dengan lembut).

Brian malah sedih dan mau menangis, dan membuat Jojo kaget dan bingung.

Brian : “Huaaaaaa hiksss..”

Jojo : “Eh.. jangan nangis ee...udah SMA oy...duh..” (panik).

Brian pun menghentikan tangisannya dan mulai cerita ke Jojo sambil terbata bata

karena habis nangis.
